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Studi Penggunaan Spektrum NMR Pada Elusidasi Struktur Latranculin S

Abstrak

Latranculin S adafah senyawa bioaktif yang diisolasi dari sponje Fasciospongia
nimosa. Senyawa ini bersifat sitotoksis terhadap sel kanker P388, A549, HT29 dan MEL28
dengan [Cq sebesar 0.5-1.2 ug/mil.

Dalam penelitian ini  struktur kimia Latranculin S ditetntukan berdasarkan spektrum
'H NMR, *C NMR, COSY, dan HMBC, serta perbandingan dengan data yang telah
dipub.‘kasikan.

Hasil analisa spektrum NMR tersebut menunjukan bahwa struktur kimia Latranculin
S adalah sebuah makrolide dengan cincin thiazolidinon. Senyawa ini  juga merupakan
derivat dari Latranculin A, dimana cincin tetrahidropiran pada Latranbulin A telah terbuka
dengan adanya hidrogenasi oksigen pada C-13 dan C-17.
Kata kunci ® Latrancuiin S, 'H NMR, *C NMR, COSY, HMBC.

Abstract

Latranculin® S is a bioactive compound originally isolated from marine sponge
Fasciospongia nmosa. This compound has been reported actives against P388, A549, HT29
and MEL28 cell lines with 1Csp at 0.5-1.2 ug/ml.

in this research determination of the structure mainly based on spectrum 'H NMR,
"*C NMR, COSY, and HMBC, and also based on comparison with reported data.

Analyses of the data suggested that the structure of Latranculin'S is a macrolide
contains a thiazoiidinbne ing This compound is a dihydro derivative of Latranculin A in
which tetrahydropyran had cpened.

Key words: Latranculin S, 'TH NMR, *C NMR, COSY, HMBC.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pencarian bahan bioaktif dari organisme iaut semakin intensif sejak beberapa tahun
terakhir ini. Makrolide adalah salah jenis senyawa yang banyak diteliti dari organisme laut
tersebut. Hal ini tidak terlepas dari berbagai aktivitas biologisnya yang menarik (Jefford et al;
1996). |

Sponge merupakan sumber substansi aktif yang sangat potesial sebagai bahan obat-
obatan baru. Salah satu substansi aktif adalah Aurantosides A-F yang diisolasi dari spons
Siliquanaspongia japonica. Senyawa-senyawa tersebut akfif terhadap jamur Aspergilfus
fumigatus dan Candida albicans (Sata ef al, 1999). Senyawa lain yang berhasil diisolasi dari
sponge adalah Cyclolitisthid A yang mampu menghambat pertumbuhan C. albicans pada
dosis 20ugi/disk, Senyawa ini diisolasi dari sponge Theonelfla swinhoei yang dikoleksi dari
perairan Indonesia dan Papua Nugini (Clarks et a/, 19398).

Latranculin S adalah salah satu makrolide yang bersifat sitotoksis terhadap sel kanker
P388, AB49, HT29 dan MELZ28 dengan iCs, sebesar 0.5-1.2 ug/ml. Senyawa ini diisolasi dari
sponge Fasciospongia nmosa yang dikoleksi dari perairan Okinawa. Namun ternyata
senyawa ini juga dapat diperoleh dengan melakukan hidrogenasi Latranculin A dengan
NaBH, (Tanaka et al; 1996) Latrancullin A pertama kali diisolasi dan sponge Lafranculia
magnifica yang dikolzksi dari Laut Merah. Penentuan struktur senyawa berdasarkan pada X-
ray knstalografi. Senyawa ini dilaporkan bersifat toksik terhadap ikan, bahkan apabila
sponge tersebut diperas dalam akuarium akan dapat mematikan ikan didalamnya. Penelitian
lebih lanjut menunjukan bahwa Latranculin A dapat menghambat pertubuhan mikroba
(Kashman et af , 1980). dan dapat mengganggu pembentukan micro fifament pada sel kultur
(Spector et al; 1983). Bicaktivitas latranculin A mengundang banyak usaha untuk
melakukan sintesa maupun membuat derivatif senyawa ini (Kashman et al; 1986, Zibuck et
al: 1986).

1.2. Permasalahan

Pesatnya perburuan bahan akiif ini perhubungan erat dengan perkembangan
intrumentasi  penunjangnya. NMR (Nuclear Magnetic Resonhance) adalah salah satu
peralatan utama dalam penentuan struktur suatu senyawa, telah mengalami perkembangan

yang pesat. Pada awalnya kekuatan resonansi hanya 60 MHz hingga kini sudah lazim



digunakan NMR dengan resonansi 600 MHz, Beberapa kelebihan NMR dibanding metoda
lain seperti biayanya lebibh murah, sampel yang dibutuhkan relatif sedikit can sampel dapat

diambil dalam segala bentuk, jadi tidak harus berupa kristal seperti pada “X-ray
Christalography” {Latypov et al; 1998, Hoye et al; 2000).

Namun demikian NMR masih
sangat kurang dikenat di Indonesia.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur kimia Latranculin S
berdasarkan spektrum 'H NMR, C NMR, COSY, dan HMBC.





